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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
  

Tesis yang berjudul ‘Festival Film Sebagai Arena Sistem Terbuka Studi 

Kasus Pada Festival Film Dokumenter (FFD) dan Jogja-NETPAC Asian Film 

Festival (JAFF)’ ini berhasil menemukan dan  menganalisa faktor-faktor 

eksternal apa saja yang mempengaruhi sistem terbuka di tubuh sebuah festival 

film. Dengan mengumpulkan dan mengolah data literature, dokumentasi, dan 

hasil wawancara akhirnya ditemukan unsur stakeholder dari festival film yaitu: 

pembuat film, penonton/ masyarakat umum, media/ pers, pemerintah, funding/ 

sponsor/ donatur, komunitas film, dan organisasi lainnya. Seluruh stakeholder 

mempunyai peran dan kekuatan masing-masing di FFD dan JAFF. Meskipun 

ditemukan stakeholder yang sama, bobot tiap stakeholder berbeda satu sama lain 

dan saling melengkapi.  

Penelitian ini telah mengungkapkan bagaimana kinerja sistem terbuka 

pada FFD dan JAFF, dilihat dari unsur stakeholder dan bagaimana cara masing-

masing festival film membuka diri pada masyarakat. Secara garis besar, festival 

film adalah produk partisipasi dimana penyelenggaraanya didominasi oleh faktor 

eksternal. Selain bersifat partisipatif, festival film juga merupakan sebuah arena 

perjuangan bersifat netral yang mengutamakan kepentingannya masing-masing. 

Sistem terbuka yang ada di FFD dan JAFF bertujuan untuk mewadahi dan 

menjembatani pembuat film, komunitas film, penonton, funding, media, sampai 

distributor film. Baik FFD maupun JAFF telah memiliki sikap dan posisi yang 

kuat untuk mempertahankan gagasan dan sikapnya. Meskipun berada dalam 

wilayah sub-dominan, FFD dan JAFF memiliki aspek distingsi yang kentara, 

FFD memusatkan diri pada perkembangan infrastruktur dokumenter, sedangkan 

JAFF fokus pada perkembangan film Asia. Aspek distingsi yang dimiliki FFD 

dan JAFF kemudian dapat menjadi identitas festival dan menempatkan festival 

pada reputasi tertentu sehingga kedua festival tersebut dapat terus 

diselenggarakan dan memiliki umur yang panjang. 
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Berdasarkan analisis SWOT yang penulis uraikan, FFD dan JAFF 

memiliki kekuatan masing-masing dalam menjalankan pesta filmnya. FFD 

cenderung ke kapita ekonomi karena mempunyai funding tetap yakni Tembi 

Rumah Budaya, sedangkan JAFF memiliki kapita simbolik karena telah menyatu 

dengan Kota Yogyakarta. Dari segi manajerial dan program, FFD memiliki 

sistem yang lebih rapi jika dibandingkan dengan JAFF. Akan tetapi, JAFF 

memiliki jejaring yang lebih luas daripada FFD karena ia berdiri di bawah 

payung NETPAC. Keduanya mempunyai kekuatan masing-masing. Keduanya 

menggunakan sistem glokal, yakni membawa sesuatu yang global ke ranah lokal, 

salah satunya dengan mengadakan beberapa program yang mempertunjukan film-

film dari negara lain. 

 

B. Saran 

 

Saran penulis setelah melakukan penelitian ini kepada FFD dan JAFF 

meliputi perbaikan sistem internal manajerial pada kedua festival film. Tidak ada 

salahnya merekrut SDM dari masyarakat umum yang memang kompeten dalam 

bidang tertentu untuk memaksimalkan pengelolaan festival. SDM yang sebaiknya 

direkrut adalah orang yang memiliki kemampuan Marketing dan Media 

Relations. Marketing untuk mengatasi permasalahan dana festival, sedangkan 

Media Relations untuk menjembatani festival dengan pihak media/ pers. Selain 

itu, FFD dan JAFF juga sebaiknya meningkatkan kinerja promosi. Dilihat dari 

antusiasme pengguna socmed (social media) yang besar, FFD dan JAFF dapat 

membentuk tim socmed, yang terdiri dari admin, buzzer, dan strategic planner 

untuk menjaring penonton yang lebih banyak dari masyarakat umum. Strategi 

promosi tersebut dapat dilakukan dengan catatan FFD dan JAFF membuka diri 

pada masyarakat umum. 

Setelah masyarakat umum terjaring, FFD dan JAFF kemudian dapat 

melakukan pemetaan penonton: siapa penonton sesungguhnya dan siapa 

masyarakat umum. Penonton sesungguhnya akan memiliki ikatan istimewa 

sehingga berpotensi membentuk ‘The Great Art’ dimana penonton akan dengan 

sukarela memberikan kontribusinya, baik secara materi ataupun non-materiil 
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pada FFD dan JAFF. Di kemudian hari, ketika FFD dan JAFF mengalami 

kendala dan hampir meniadakan festivalnya, penonton-lah yang akan berupaya 

agar festival film dapat terselenggara. 

Setelah masalah internal manajerial dapat teratasi, selanjutnya adalah 

menguatkan statement dan identitas kota dimana festival film tersebut 

terselenggara yakni Yogyakarta. Festival film yang baik adalah festival yang 

tidak melupakan cangkangnya. FFD dan JAFF dapat meningkatkan kerjasama 

dengan instansi pemerintah untuk bersama-sama meningkatkan jumlah 

wisatawan di akhir tahun. Memang bukan persoalan yang mudah mengikuti 

birokrasi pemerintah, tetapi tidak ada salahnya saling merangkul dan melengkapi. 

 

C. Ketebatasan Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Keterbatasan penelitian meliputi subyektivitas yang ada pada 

peneliti. Penelitian ini tergantung kepada interpretasi peneliti yang tersirat dalam 

wawancara sehingga kecenderungan untuk bias masih tetap ada. Untuk 

mengurangi bias maka dapat dilakukan dengan pendekatan metode yang lain 

seperti trianggulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara cross check data dengan  fakta dari informasi yang berbeda dan dari hasil 

penelitian lainya. Penelitian ini masih jauh dari sempurna, adapun keterbatasan 

penelitian antara lain: kurangnya literatur mengenai festival film, kurangnya 

pengarsipan mengenai JAFF, dan minimnya jejak rekam media dalam meliput 

festival film.  
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